BABV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini berjudul “Kemampuan Memahami Infosmniaokus terhadap
Teks Bacaan Buku Ajar Bahasa Indonesia (Studi Ramdga Bahan dan
Pemberlakuan Model Membaca Total di Kelas V SakdDasar di Kalirejo
Lampung Tengah). Penelitian ini merupakan pemelitieskriptif yang berdesain
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitan ini bpran untuk memperbaiki cara
pembelajaran membaca pemahaman yang selama igjgdiarkaku dan kurang
berhasil membuat siswa senang dalam pembelajaranbaca dan bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa memahami irdsirfokus terhadap teks
bacaan dalam pembelajaran membaca pemahaman.

Penelitian ini hanya terdiri atas tiga siklus tikaa karena pada siklus IlI
hasil kemampuan siswa memahami informasi fokusatip teks bacaan melalui
Model Membaca Total telah memiliki peningkatan yaangat berarti. Dengan
demikian, penelitian ini diakhiri pada siklus [llAdapun pendeskripsian

pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagdieri

5.1 Bahan Ajar (TeksBacaan)

Bahan ajar (teks bacaan) yang baik adalah baharyajg sesuai dengan
karakteristik, pengalaman, dan kebutuhan siswa.h Gdebab itu, sebelum
digunakan dalam proses pembelajaran membaca, lmaatersebut sebaiknya
dikaji terlebih dahalu apakah ditemukan masalalu dtdak. Jika ditemukan

masalah, apa solusi yang dapat dilakukan, sehibggan ajar tersebut layak
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digunakan dalam pembelajaran membaca. Untuk meti@aphasil kajian atau
studi pendalaman bahan yang benar-benar meyakiskdajknya dalam kajian
atau studi pendalaman bahan tersebut difokuskaa gapan bahan ajar yang
meliputi tiga hal berdasarkan konsep Gilliland @8Bb), yaitu (a) kemudahan,
(b) kemenarikan, dan (c) keterpahaman. Dalam habkgar bahan ajar tersebut
dapat diketahui tingkat keterbacaannya, teks babaéno ajar yang digunakan
dalam penelitian ini dites dengan menggunakan tes.K

Keterbacaan teks bacaan adalah salah satu sga@ipgrlu diperhatikan
dalam pemilihan dan penyajian bahan ajar dalam pkgavpan membaca
pemahaman. Tingkat keterbacaan sebuah teks dapapengaruhi kemampuan
pembaca memahami isi bacaan, khususnya memahaonmasi fokus. Oleh
sebab itu, dalam pemilihan dan penyajian bahan &e@andaknya perlu
memperhatikan berbagai aspek yang mendasar sesogaml kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Teks bacaan yang baik untuk siswa SD harus memkéinudahan
membacanya, sehingga siswa dapat membaca tekbuiedsngan cepat. Dalam
hal ini, ketika mata siswa melihat teks tersebug dmerasa ingin untuk
membacanya. Kemudahan membaca teks yang terkajadeseterbacaan dapat
diukur melalui tingkat kesalahan 'membaca yang lmrhgan dengan
keterampilan membaca dan kejelasan tulisan.

Berdasarkan hasil kajian, tidak ditemukan masalahgyserius ditinjau

dari segi kemudahan bahan ajar. Dalam hal ini, sesiswa dapat membaca
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dengan lancar tulisan yang terdapat dalam teksabatzrsebut, kecuali siswa
yang memiliki gangguan pada mata.

Kemudahan teks bacaan yang terkait dengan ketenbdels dapat pula
diukur melalui tes keterbacaan. Untuk mengetahumudahan teks, kita perlu
melakukan tes tingkat keterbacaannya dengan meaggunries Klos. Tes ini juga
bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya teksaan digunakan sebagai
bahan ajar. Berdasarkan hasil tes tingkat ketedmakaenam teks bacaan buku
ajar Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh siswask& SDN 3 Kalirejo
Lampung Tengah didapat nilai rata-rata sebedar7%. Dengan demikian,
berdasarkan kriteria penilaian bahwa tingkat keteaan teks bacaan buku ajar
tersebut masuk pada kategseilang. Tingkat keterbacaan teks yang berkategori
sedang disebut juga dengan tingkahstruksional. Oleh sebab itu, tingkat
keterbacaan teks yang tergolosaglang ini dapat digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran.

Pada dasarnya, masalah utama dalam keterbacaabatekan buku ajar
adalah masalah kosakata dan kalimat yang digundddam teks tersebut. Dalam
hal ini, pengarang buku ajar itu haruslah dapatgukur atau memprediksikan
sejauh mana tingkat penguasaan kosakata dan katangt dimiliki oleh siswa
yang akan menggunakan buku ajar tersebut. Olehbsigbadalam menyusun
buku ajar, pengarang harus memperhatikan karatitesiswa, bakat, minat, dan
bahan yang sesuai dengan usia dan kemampuan siswa.

Pada dasarnya, guru dapat juga mengambil bahamarbaeai buku-buku

lain atau pun jenis bacaan lain, seperti: majadahat kabar, artikel, dan lain-lain
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yang isinya secara umum menggambarkan pengalaamgnpernah dimiliki oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari dan sesuai ddqagakteristiknya.

Solusi yang terbaik untuk mengetahui apakah sebeieh bacaan dapat
dijadi sebagai bahan ajar, tidaklah terlepas daramp guru. Oleh sebab itu, guru
harus kreatif untuk melihat kosakata baca danrialiyang terdapat dalam teks
bacaan tersebut apakah sudah sesuai dengan kistdktggengalaman, dan
kebutuhan siswa. Salah satu cara untuk mengetahanigiah dengan melakukan
tes tingkat keterbacaan teks tersebut, misalnygatetes Klos.

Kemenarikan bahan ajar juga merupakan salah unsumg yperlu
diperhatikan dalam studi pendalaman bahan. Kenlamarbahan ajar di sini
berhubungan dengan minat pembaca, kepadatan ideh@adan, dan penilaian
keindahan gaya tulisan.

Gaya penulisan teks bacaan juga perlu diperhatledaam mengkaji teks
sebagai bahan ajar. Gaya penulisan teks harus dagrabtivasi siswa untuk
berpikir secara aktif, kreatif dan imajinatif. Gapanulisannya juga haruslah
sederhana sesuai dengan kebutuhan siswa agar mdiymlami dan disenangi
siswa. Penulisan teks untuk tingkat SD sebaiknyauldii dari penggambaran
situasi atau suasana setempat, baru kemudian rkasildam permasalahan yang
sesuai dengan ide pokok bacaan.

Ditinjau dari segi gaya tulisan teks bacaan dalameptian ini memenuhi
syarat sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaeambaca pemahaman.

Sistematika penulisan teks bacaan dalam penelitiarsangat mudah diikuti.
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Penulisan teks bacaan dikemas dalam bentuk cedéakiipsi narasi) yang
memiliki kepadatan isi dan kepadatan ide.

Untuk memahami isi bacaan yang berbentuk desknpsasi tidaklah
semudah seperti yang kita pikirkan. Masalahnya afdaintuk memahami isi
bacaan tersebut siswa harus dapat menentukan damahami ide pokok
pengarangnya dan menghubungkannya dengan skenaatgp@tbgalaman yang
dimiliki siswa itu sendiri. Jadi, apabila siswa dma untuk membuat rangkuman
atau menceritakan kembali isi bacaan, siswa haarspu membuat rangkuman
atau menceritakan isi bacaan tersebut dengan bafaasaendiri, bukan
memindahkan tulisan seperti pada teks aslinyaraenghafal isi bacaan.

Berdasarkan masalah di atas, solusi yang dapdtudlda adalah siswa
harus dilatih menentukan dan memahami informasudofang tersebar dalam
teks bacaan tersebut. Siswa juga harus dilatihkumgmbuat simpulan akhir isi
bacaan dengan cara memberikan tanggapan, pernydtiasipauan atau saran
dalam bentuk kalimat berdasarkan ide pokok bac&ahain itu, siswa harus
dilatih membuat rangkuman isi bacaan berdasarkanpmkok bacaan dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Dari hasil rangkusiabacaan yang dibuat
siswa tersebut dapat diketahui apakah siswa sudslgumsai isi bacaan tersebut
dengan baik. Dengan cara demikian, siswa akan mamguahami isi bacaan
dengan baik.

Dalam kajian atau studi pendalaman bahan, ketempamadahan bacaan
merupakan faktor penentu apakah bahan ajar tertsfak atau tidak digunakan

dalam pembelajaran. Keterpahaman yang dimaksudiladaigkat keterbacaan
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yang berhubungan dengan karakteristik kata dammé&gl seperti panjang-
pendeknya dan frekuensi penggunaan kata atau kallmmagun kalimat, dan
susunan paragraf.

Kosakata baca yang digunakan dalam teks bacaagadi@han ajar di
tingkat SD sebaiknya diambil dari istilah-istilataa kosakata atau pun ungkapan
yang biasa digunakan siswa dalam kehidupan sebhdridan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Kata-kata yaggrakan dapat berupa jenis
kata benda, kata ganti, kata kerja, kata sifat,kaaa keterangan.

Teks bacaan sebagai bahan ajar yang digunakan datalitian ini
memiliki karakteristik kata yang mudah dikenal olsiswa. Jenis kata yang
digunakan adalah kata benda, kata ganti, kata kerja, kata sifa #ata
keterangan. Dalam hal ini, jenis kata yang seriggrthkan adalah kata benda dan
kata kerja.

Berdasarkan jenis kata yang terdapat dalam telsabagang dikaji dalam
penelitian ini, yang menjadi masalah adalah jikewai menemukan jenis kata
yang bersifat kata abstrak. Dalam hal ini, siswanaknerasa bingung untuk
memahami maknanya. Lain halnya dengan kata yarsifditekonkrit, siswa dapat
memahami maknanya dengan cara melihat wujud besrdabut. Berdasarkan
masalah jenis kata yang bersifat abstrak dalam lhlekaan sebagai bahan ajar,
solusi yang tepat adalah guru menggambar wujud &bstrak tersebut yang
memiliki dampak terhadap kata yang bersifat konkiiblam hal ini, untuk

memahami makna kata yang bersifat abstrak, siswein@ untuk
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menghubungkan kata abstrak tersebut dengan peraalatau skemata yang
dimiliki.

Berdasarkan jenis kalimat yang digunakan dalam telGaan, masalah
yang mungkin akan dihadapi siswa adalah kalimatyypanjang atau kalimat
kompleks yang terdapat dalam teks bacaan tersBlaldam hal ini, siswa akan
sulit untuk memahami maksud kalimat tersebut. Untokngatasi masalah
tersebut, siswa diminta untuk mencari ide pokoknkal tersebut. Jadi, sepanjang
apapun kalimatnya, apabila siswa berhasil menemidt@anpokok kalimatnya,
siswa akan dapat memahami maksud kalimat tersebut.

Berdasarkan aspek komposisi karangan, teks bacaag gikaji dalam
penelitian ini berjenis karangan deskripsi narBsntuk teks bacaan seperti ini
sangat tepat digunakan dalam pembelajaran memtapnah@aman untuk siswa
kelas 5 SD karena memiliki fungsi ganda, yaitu isetaendapatkan pengetahuan
dan pengalaman dari para tokoh yang terdapat d&désn bacaan, siswa juga
mendapatkan hiburan. Siswa dapat memetik banyakastadari teks bacaan
yang berjenis deskripsi naraBusyanga1984:211) menamakan jenis teks bacaan
tersebut adalah deskripsi rekaan, yaitu sebuahabagang berfungsi untuk
menyampaikan informasi reka cipta. Teks bacaan yargenis deskripsi ini
isinya menggambarkan  pengindraan, seperti penghhat pendengaran,
penciuman, kehausan, kelelahan, perasaan dankpejil@a (seperti harapan,
ketakutan, cinta, benci, tertekan).

Berdasarkan hasil studi pendalaman bahan (teksabdmgku ajar), isi teks

tersebut sangat berhubungan dengan perkembangah siswa. Apabila siswa



339

membaca teks tersebut, siswa dapat berpikir sdedis dan rasional, sehingga

mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Olab #eb jenis teks bacaan

seperti ini sangat cocok diberikankan kepada sikelas 5 SD karena dapat
meningkatkan perkembangan mental dan kognitif sisdengan menggunakan

bahan bacaan yang berjenis deskripsi narasi, pemlsh membaca pemahaman
akan membawa manfaat dan pembelajaran pun akam hebnyenangkan dan

terhindar dari kejenuhan.

Berdasarkan jenis karangan dan susunan paragrafitgenukan masalah
yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa memah&minasi fokus yang
terdapat dalam teks bacaan. Masalahnya adalah alsavasulit menentukan ide
pokok paragraf dalam bacaan yang berjenis karadgskripsi narasi karena ada
beberapa bagian dari paragrafnya memiliki ide pas@dara implisit atau tersirat
(tersembunyi).

Untuk mengatasi masalah di atas, pembaca harusamearti dari tiap
kalimat, kemudian menghubungkan arti-arti itu dendeal-hal biasa menurut
pengalamannya. Ide pokok yang tersirat dalam pafratgmikian itu biasanya
dibentuk atau dikonsep di dalam pikiran pembacagae demikian, siswa harus
membaca secara keseluruhan isi paragraf terselputm@mahami maksud dari
kalimat-kalimatnya dengan cara menghubungkannyagadenskemata yang
dimiliki. Selanjutnya, siswa menyimpulkan sendidei pokok paragraf sesuai
dengan maksud dari kalimat-kalimat dalam parageaebut. Dengan cara

demikian, dipastikan siswa akan dapat menentukanpakok paragraf dalam
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teks bacaan tersebut dengan tepat sesuai dengaokidk pengarangnya (paling

tidak mendekati sama).

5.2Prosedur Pembelajaran Membaca Pemahaman untuk Memahami
Informasi Fokus terhadap Teks Bacaan Buku Ajar Mealui Model
Membaca Total
Model Membaca Total merupakan sebuah model barlanda
pembelajaran membaca pemahaman yang bertujuarsiager dapat memahami
secara total atau secara menyeluruh makna-makn@ tgasebar dalam teks
bacaan dengan cara menentukan atau memahami halamg terpenting
(informasi fokus) yang terdapat dalam teks bachkbatalui model ini, teks dibaca
dengan teknik baca layap dan baca tatap. Kemudidnk memahami isi bacaan
(informasi fokus) secara mendalam, model ini mékida gaya somatis, auditoris,
visual, dan intelektual. Selanjutnya, melalui madelmembaca ulang teks untuk
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan irgorfolaus dengan cara
baca pilih dan baca lompat.
Adapun bentuk Model Membaca Total dalam pembelajaran membaca

pemahaman sebagai hasil akhir dari penelitian daladn seperti gambar 5.1

berikut ini.
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PENDAHULUAN
Menjelaskan Konsep MMT
Membaca Teks

Teknik Baca Layap

|
Teknik Baca Tatap

Menentukan dan Memahami
Informasi Fokus:

Ide pokok isi bacaan
Ide pokok paragraf
Ide pendukung paragraf
Ide pokok kalimat
Kata-kata kunci atau hal-hal
penting dalam bacaan

PENDALAMAN

Gaya Somatis,
Auditoris, Visual dan
Intelektual

Menjawab pertanyaan
secara langsung
» Teknik Baca Pilih
» Teknik Baca Lompat

Menentukan dan memaham
Informasi Fokus

Membuat simpulan akhir isi
bacaan

Mencatat hal-hal penting
yang terdapat dalam teks
bacaan

Membuat peta pikiran
Membuat rangkuman isi
bacaan

Gambar 5.1 Model Membaca Total dalam Pembelajaran Pemahaman
untuk Memahami Informas Fokus Terhadap Teks Bacaan
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Berdasarkan gambar 5.1 di atas, prosedur atau dhrgkgkah yang
ditempuh dalam pembelajaran membaca pemahaman on@oiahami informasi
fokus terhadap teks bacaan melalui Model Membatal &dalah sebagai berikut.
1. Guru membuka pembelajaran, melakukan apersepsijélagkan konsep

Model Membaca Total secara singkat berupa tujuamimaea pemahaman,
pengertian informasi fokus, perbedaan antara kalitopik dan kalimat

pendukung, ide pokok dan ide pendukung paragrafa caenentukan

informasi fokus berupa ide pokok isi bacaan/wacaf@pokok paragraf, ide
pendukung paragraf, ide pokok kalimat, kata-katackatau hal-hal penting
yang terdapat dalam teks bacaan melalui baca ldgampbaca tatap, cara
membaca teks dengan melibatkan gaya somatis, @sditeisual, dan

intelektual, cara menjawab pertanyaan yang bertgdurdengan informasi
fokus melalui baca pilih dan baca lompat, cara mexhisimpulan akhir isi

bacaan dan cara membuat rangkuman isi bacaan),dimumeminta siswa
untuk membaca sebuah teks yang telah disediakan.

2. Siswa diminta untuk membaca teks selama 2-3 menigah menggunakan
teknik baca layap dan baca tatap. Membaca teksadetaknik baca layap
(skimming), yaitu membaca dengan cepat untuk mengetahuimsim suatu
bacaan atau bagiannya. Isi umum dimaksud mungkatahdnformasi fokus,
tetapi mungkin juga hanya sebagai dasar untuk ngandpakah bacaan atau
bagian bacaan itu berisi informasi yang telah ditesn. Membaca teks
dengan teknik baca tatagcénning) yaitu membaca dengan cepat dan dengan

memusatkan perhatian untuk menemukan bagian bgeagnberisi informasi
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fokus yang telah ditentukan, dan seterusnya memteagian itu dengan teliti
sehingga informasi fokus itu ditemukan dengan ttej@am dipahami benar.
Dalam hal ini, Siswa diminta untuk membaca teksgdenteknik baca layap
dan baca tatap secara berkesinambungan untuk mkaermdan memahami
informasi fokus berupa ide pokok isi bacaan/wacai&pokok paragraf, ide
pendukung paragraf, ide pokok kalimat, kata-katackatau hal-hal penting
yang terdapat dalam teks bacaan.

. Siswa diarahkan untuk mendalami pemahaman terhiadbpcaan (informasi
fokus) dengan menggunakan gaya somatis, auditossal, dan intelektual
dengan cara (a) siswa diminta untuk membaca deggga somatis, yaitu
setelah selesai membaca teks, siswa diminta untakipragakan hasil
pemahamannya terhadap isi bacaan (informasi fokbggusnya ketika siswa
menyampaikan hasil rangkuman isi bacaan di deplas kéengan melibatkan
bahasa tubuh, ketika sedang membaca kadang-kadave diminta sambil
menggerakkan anggota tubuh, misalnya, dengan camggerakkan kaki Kiri
bersamaan dengan tangan kanan atau tangan kianbeas dengan kaki
kanan secara berselang-seling sambil mengamatm&iakalimat yang
memberikan _makna kepadanya, ketika siswa menumidkiimat-kalimat
yang memberikan makna kepadanya, siswa dimintakuméuhenti sejenak
dan menghubungkannya dengan skemata yang dimilkeémudian,
mengangguk-anggukkan kepala, dan siswa juga diminiatuk
menggarisbawahi kata-kata atau kalimat-kalimat yamenting (siswa

diperbolehkan memilih salah satu atau beberaparnarabaca dengan gaya
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somatis sesuai dengan keinginannya); (b) siswantémuntuk membaca
dengan gaya auditoris, yaitu membaca dengan kéaas dengan bersuara
apabila menemukan kata-kata dan kalimat-kalimajapgnyang sulit sekali
dicerna; (c) siswa diminta untuk membaca dengaa gespal, yaitu membaca
dengan membayangkan, dalam hal ini, siswa harusebgrsejenak untuk
membayangkan begitu siswa selesai membaca sebuhmatkayang
memberikan makna kepadanya, dan menghubungkanmgmmgengalaman
atau skemata yang dimiliki; dan (4) siswa dimintaudk membaca dengan
gaya intelektual, yaitu membaca dengan cara metakykoses mengikat
makna. Dalam hal ini, siswa diminta untuk menghugam kembali hasil
pemahamannya terhadap isi bacaan dengan pengaktmarskemata yang
dimilikinya.

.~ Siswa ditanyakan langsung tentang informasi folarsgyterdapat dalam teks
bacaan setelah siswa selesai membaca teks batalam hal ini, siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah ditert sebagai latihan
memahami informasi fokus yang terdapat dalam teksadn, vyaitu
menentukan ide pokok isi bacaan, ide pokok paragdd pendukung
paragraf, ide pokok kalimat, dan kata-kata kunaudtal-hal penting dalam
bacaan. Dalam menjawab pertanyaan, Siswa dimirtg unntuk membaca
ulang teks bacaan dengan teknik baca pagte¢ting), yaitu membaca dengan
cara memilih bagian bacaan yang dianggap releviau, berisi informasi

fokus yang telah ditentukan dan membaca denganiktefiaca lompat
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(skipping), yaitu membaca dengan cara melampaui atau metotgpgian-
bagian lain untuk menemukan bagian-bagian bacaam ngdevan.

Siswa diminta untuk membuat simpulan akhir bacaangdn cara
memberikan komentar atau tanggapan terhadap isiabhaberupa kalimat
pernyataan, saran, ajakan, atau himbauan yangisdsogan ide pokok
bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri.

Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting daldbmcaan. Guru
menyarankan kepada siswa untuk menggarisbawahihahapenting yang
terdapat dalam teks bacaan dan mencatatnya se&eai membaca.

Siswa diminta untuk membuat peta pikiran sesuagaende pokok bacaan
sebagai kerangka yang akan dikembangkan menjadaketangkuman isi
bacaan dengan cara mencatat kata-kata kunci yedaptd dalam teks bacaan
yang berhubungan dengan ide pokok bacaan.

Siswa diminta untuk membuat rangkuman isi bacaamgale cara
mengembangkan ide pokok bacaan dan menghubungkamieyman
pengalaman atau skemata yang dimiliki dengan meradgun bahasa sendiri.
Siswa diberikan motivasi di akhir pembelajaran sapaerlatih menentukan dan
memahami informasi fokus yang terdapat dalam teksa#n di rumah dengan
menggunakan model membaca yang baru (Model Menbated).

Guru mengevaluasikan kemampuan siswa memahammiagirfokus terhadap teks

bacaan melalui Model Membaca Total.
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5.3 Peningkatan Kemampuan Siswa KelasV SD Memahami Informasi Fokus
Terhadap Teks Bacaan Buku Ajar Bahasa Indonesia Melalui M odel
Membaca T otal

Model Membaca Total dapat meningkatkan kemampisarasnemahami
informasi fokus terhadap teks bacaan dan dapat ew@ii proses pembelajaran
membaca menjadi menyenangkan. Model Membaca Yataj diciptakan oleh
peneliti ini merupakan sebuah model baru dalam pégdran membaca
pemahaman. Model Membaca Total adalah sebuah batdukpola pembelajaran
membaca pemahaman yang di dalamnya berisi tujuamber belajar, kegiatan,
dan evaluasi yang dapat dijadikan sebagai alatinglkeatkan kemampuan siswa
memahami informasi fokus terhadap teks bacaanaéata.

Membaca teks melalui Model Membaca Total dilaksanakengan cara
baca baca layap dan baca tatap. Membaca teks deegaik baca layap
(skimming), yaitu membaca dengan cepat untuk mengetahuunsim suatu
bacaan atau bagiannya. Isi umum dimaksud mungkataldinformasi fokus,
tetapi mungkin juga hanya sebagai dasar untuk ngendypakah bacaan atau
bagian bacaan itu berisi informasi fokus yang tedgentukan. Membaca teks
dengan teknik baca tatapcénning) yaitu membaca dengan cepat dan dengan
memusatkan perhatian untuk menemukan bagian baeaamn berisi informasi
fokus yang telah ditentukan, dan seterusnya membagan itu dengan teliti
sehingga informasi fokus itu ditemukan denganttelpa dipahami benar (Baca
Rahim, 2005:51-52, Tampubolon, 1987:48-49). Dalaah ihi, Siswa diminta
untuk membaca teks dengan teknik baca layap dara hatap secara

berkesinambungan untuk menentukan dan memahammas$o fokus berupa ide
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pokok isi bacaan/wacana, ide pokok paragraf, idelpleung paragraf, ide pokok
kalimat, kata-kata kunci atau hal-hal penting ytrdapat dalam teks bacaan.
Sehubungan dengan cara membaca teks melalui Modgibsica Total,
dalam penelitian ini, siswa lebih difokuskan untoienggunakan teknik baca
layap darbaca tatap untuk memahami informasi fokus yang terdapat datzska
bacaan. Dalam hal ini, bukan berarti siswa tidalpedolehkan untuk
menggunakan cara baca pilih dan baca lompat. Dsitasi tertentu kedua cara
ini juga digunakan terutama pada saat siswa dinmeebaca ulang teks untuk
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan irgorimleus setelah siswa
membaca teks bacaan dengan menggunakan teknikalyapadan baca tatap.
Dalam menggunakan teknik baca layap dan baca tataf® dan pikiran
kita harus dengan cepat mencari kalimat topik yataknya pada permulaan atau
akhir paragraf, atau pada kedua bagian itu ataa padian tengah. Jika kalimat
topiknya sudah ditemukan, pahamilah kalimat topétsébut dengan cara
mengubungkannya dengan pengalaman atau skematadyaiidsi. Kemudian,
tentukanlah ide pokok pengarangnya yang terdagamd&alimat topik. Untuk
menentukan ide pokok yang terdapat dalam kalimatikto kita dapat
menentukannya dengan cara mengambil inti kalimak tdan sedikit diubah atau
dikombinasikan dengan bahasa kita sendiri. Seldin kita juga dapat
melakukannya dengan cara mengambil secara kesaturadlimat topik dari
sebuah paragraf tersebut sebagai ide pokok pafagpabila kalimat topiknya
pendek. Selanjutnya, bacalah kalimat jabarannyaraecepat dengan cara

mencari dan memahami kata-kata kuncinya yang adaungannya dengan
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kalimat topik dan menyimpulkannya menjadi ide jadpendukung. Di dalam
kalimat topik ini terkandung ide pokok atau pikiraokok pengarang. Ide pokok
inilah yang menjadi informasi fokus utama. Sementdu, informasi fokus
pendukung dapat kita temukan dalam kalimat jabdbardalam kalimat jabaran
ini terkandung ide jabaran atau pikiran jabarangpeang. ide jabaran atau ide
pendukung inilah yang menjadi informasi fokus peuohg.

Jika kita membaca sebuah paragraf yang ide pokolsuja sekali
ditentukan dan ternyata ide pokoknya terdapat tlirsle paragaraf, biasanya
paragraf tersebut berisi bacaan naratif. Jenisgpafraeperti ini, ide pokoknya
ditampilkan pengarang secara implisit. Dalam hal umtuk menentukan ide
pokoknya, kita harus membaca paragraf tersebutrssetetail atau membaca
secara keseluruhan kalimat demi kalimat yang texddplam paragraf tersebut.
Oleh sebab itu, mata dan pikiran harus cepat mdwagngata-kata kunci pada
setiap kalimat, dan kemudian menjalin pengertiarugee simpulan. Kemudian
kita tentukan simpulan pokoknya. Simpulan pokoki dalima-kalimat yang
terdapat dalam paragraf itulah yang kita jadikadmagai ide pokok paragrafnya.
Jadi, ide pokoknya adalah simpulan dari isi selunatian dalam paragraf.

Untuk mendapatkan ide pokok dari keseluruhan isada atau ide pokok
bacaan/wacana dapat kita temukan pada judul bataanuga dapat ditentukan
berdasarkan kesimpulan pokok terhadap keselurudadmacaan. Dalam hal ini,
ide pokok sebuah bacaan dapat kita tentukan bdrapa atau kelompok kata,
klausa atau kalimat pendek (kalimat tunggal). Riaarnya ide pokok pengarang

yang sebenarnya dan ide pokok yang kita tentukkklah sama percis di antara
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keduanya tetapi ide pokok yang kita tentukan tersgaling tidak mendekati
sama.

Dalam sebuah paragraf, ide pokok pengarang dapetngkan dalam
kalimat topik, sedangkan ide pendukung pengarangptdditemukan dalam
kalimat jabaran atau penjelas atau kalimat pendykDengan demikian, jika kita
ingin mengetahui informasi fokus yang utama, bac&klimat topik dalam setiap
paragraf yang terdapat dalam teks bacaan terdamydian tentukanlah pikiran
pokoknya, selanjutnya hubungkan dengan skemata giamfiki. Dengan begitu,
kita dapat menguasai isi bacaan secara keselurdengan baik. Perlu diingat
bahwa kalimat topik dalam sebuah paragraf, biasalaymt ditemukan di awal
paragraf, mungkin juga di tengah paragraf, mungkirakhir paragraf, atau
mungkin juga di awal dan di akhir paragraf.

Dalam membaca apa saja untuk mendapatkan inforsehsiiknya kita
menemukan pikiran pokok yang terdapat dalam batax@ebut. Janganlah kita
membuang waktu untuk menekuni pikiran jabarannga &alimat jabarannya.
Peneliti sependapat dengan Soedarso (2005:64) yemgpatakan bahwa baik
secara emosional maupun secara intelektual, knashanduk pada prinsif satu
ini: Apabila kita membaca untuk mendapatkan ide pokok, dengan sendirinya
detail akan terurus. Yang dimaksud detail di sini adalah kalimat jamaatau
kalimat penjelas. Dalam hal ini, jika ide/pikiraokok sulit dikenali dalam sebuah
bacaan, kita perlu membaca semua detail atau Kajabaran secara hati-hati

agar lebih mudah memahaminya. Jika ide pokok aildtap pokok sudah kita
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dapatkan, kita dapat menjabarkan detail yang menuukatau kita dapat
membaca detail atau kalimat jabaran tersebut dekegmepatan yang tinggi.

Untuk mendapatkan ide pokok dalam bacaan dengaat,ckipa harus
berpikir sama dengan pengarangnya. Dalam hal enelgti pun sependapat
dengan Soedarso (2005:65) yang menyarankan agamdatembaca kita
sebaiknya mengikuti struktur dan gaya penulisarggemgnya dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Hendaklah Anda membaca dengan mendesak, dengan mendapatkan
ide pokok, secara cepat. Jangan Anda membaca kata lcta, tetapi
seraplah idenya dan bergeraklah lebih cepat, tgtagan kehilangan
pengertian.

2. Hendaklah Anda membaca dengan cepat, dan cepatidh Aengerti
idenya, serta teruskan Anda membaca ke bagian lain.

3. Anda harus melecut diri untuk cepat mencari artre¢ Hendaknya Anda
kurangi kebiasaan menekuni detail kecil. Cepatladabereaksi terhadap
pokok suatu karangan dengan cermat.

4. Anda memang harus melakukan membaca dengan cefpgi,Anda harus
ingat terhadap kefleksibelan sehingga cara membadakalnya
diperlambat. Janganlah Anda terlalu cepat membacaad hal yang
normal, sehingga kehilangan pemahaman.

5. Rasakan bahwa Anda membaca lebih cepat daripasanlym Yang tidak
layak diperhatikan hendalah Anda pandang dengamatcegn alihkan
perhatian Anda ke pokok. Janganlah Anda terlalu ghieaukan detail
kecil. Selesaikan bacaan Anda tanpa membuang waktu.

6. Cepat Anda dapatkan buah pikiran pengarang, tgtagan Anda tergesa-
gesa hingga mengakibatkan ketegangan. Ketegangarketergesahan
tidak akan membantu memahami dengan cepat.

7. Anda perlu berkonsentrasi dengan cepat dan tegalibdt penuh pada
ide, gagasan yang tercetak, dan untuk sementégpdsrdari dunia luar.
Dalam penggunaan Model Membaca Total untuk memahdormasi

fokus terhadap teks bacaan, kunci utamanya adadakapatkan ide pokok setiap
paragraf dan ide pokok wacana/teks bacaan secamukghan. Dalam sebuah
paragraf yang baik hanya terdapat satu kalimatktepau kalimat pokok atau

kalimat kunci. Kalimat itu mengandung Ide pokokuafakiran pokok paragraf.
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Kalimat lainnya dalam paragraf tersebut adalahniali jabaran atau kalimat
pendukung atau kalimat penjelas, yang menguraikamjelaskan, melukiskan,
menjabarkan, atau menyajikan contoh-contoh ide koko

Pada dasarnya, masing-masing penulis memiliki gaysendiri dalam
meletakkan ide pokoknya dalam sebuah paragrafnimaa, ide pokok berada:
(a) di awal paragaraf, (b) di tengah paragraf,dicawal dan di akhir paragraf,
atau (d) adakalanya di seluruh paragraf.

Untuk mengenali kalimat topik atau kalimat kunciasha sebuah paragraf,
peneliti sependapat dengan Soedarso (2005:67)mangarankan agar mengikuti
petenjuk berikut:

1. Anda cari kata benda atau kata ganti yang domibalo. Anda baca
dan “tanya apa artinya?” Lalu Anda baca lanjutannyang akan
berisi keterangan, “artinya adalah ...” atau semmaga.

2. Anda cari pernyataan umum. Lalu Anda bertanya: Apakalimat
lainnya itu mendukung dalam menjabarkan ide pokaXk i

3. Jika ide pokoknya sulit ditemukan dan dipahami ateerupakan
suatu yang abstrak, ada baiknya Anda baca detadiga kalimat
jabarannya agak lambat untuk mendapatkan pemahgmadeghih
cermat. Jika ide pokoknya mudah dipahami, detailbgrangkali
dapat diabaikan saja atau dibaca dengan kecepadagn t

Penggunaan Model Membaca Total pada dasarnyati@mgnudah dan
lebih paraktis. Untuk membaca sebuah teks dengmmantuuntuk memahami
informasi fokus yang terdapat di dalam teks badamsebut agar isi bacaan
tersebut dapat dipahami secara total atau secaaukehan, kita tidak perlu
membaca secara detail teks bacaan tersebut. Akapi,te melalui Model
Membaca Total, kita dapat memahami isi bacaanlatsecara total atau dapat

memahami secara keseluruhan atau secara total maMa@za yang tersebar

dalam teks bacaan tersebut dengan cdemtukan dan pahami informas
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fokusnya. Informasi fokus itu dapat kita temukan dalam rkali topik. Di dalam
kalimat topik ini terkandung ide pokok atau pikiraokok pengarang. Ide pokok
inilah yang menjadi informasi fokus utama. Sementdu, informasi fokus
pendukung dapat kita temukan dalam kalimat jabdbamalam kalimat jabaran
ini terkandung ide jabaran atau pikiran jabaramgpeang. Pikiran jabaran inilah
yang menjadi informasi fokus pendukung.

Untuk mendalami pemahaman terhadap isi bacaanrifiaf fokus),
sebaiknya kita membaca teks dengan melibatkan g@yatis, auditoris, visual,
dan intelektual. Tujuan dilibatkannya gaya somatis, @, visual, dan
intelektual dalam kegiatan membaca melalui model adalah selain
meningkatkan kemampuan siswa memahami informasusfoterhadap teks
bacaan, juga dapat memperbaiki proses pembelajaearbaca pemahaman yang
kaku dan membosankan menjadi menyenangkzara yang dilakukan untuk
mendalami pemahaman terhadap isi bacaan (inforimlass) dengan melibatkan
gaya somatis, auditoris, visual, dan intelektuahla@d dengan cara (a) siswa
diminta membaca dengan gaya somatis, yaitu setelasai membaca teks, siswa
diminta untuk mempragakan hasil pemahamannya tephil bacaan (informasi
fokus), khususnya ketika siswa menyampaikan hasipkuman isi bacaan di
depan kelas, dengan melibatkan bahasa tubuh, ketittang membaca kadang-
kadang siswa diminta sambil menggerakkan anggbtetumisalnya, dengan cara
menggerakkan kaki kiri bersamaan dengan tangan nkatau tangan Kiri
bersamaan dengan kaki kanan secara berselang-sefimgl mengamati kalimat-

kalimat yang memberikan makna kepadanya, ketikaasimenumukan kalimat-
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kalimat yang memberikan makna kepadanya, siswantgmuntuk berhenti

sejenak dan menghubungkannya dengan skemata yanijkidi kemudian,

mengangguk-anggukkan kepala, dan siswa juga dinuintiak menggarisbawahi
kata-kata atau kalimat-kalimat yang penting (sisliygerbolehkan memilih salah
satu atau beberapa cara membaca dengan gaya sosestimi dengan
keinginannya); (b) siswa diminta membaca dengam gangitoris, yaitu membaca
dengan keras atau dengan bersuara apabila menerkat@kata dan kalimat-
kalimat panjang yang sulit sekali dicerna; (c) sisdiminta membaca dengan
gaya visual, yaitu membaca dengan membayangkave siarus berhenti sejenak
untuk membayangkan begitu siswa selesai membacaalsekalimat yang

memberikan makna kepadanya dan membaca dengan kuskdén diri pada

maksud kalimat-kalimat yang dibaca dan menghubungf@adengan pengalaman
atau skemata yang dimiliki, melakukan tinjauan unmaengenai isi bacaan atau
menggambarkan peta pikiran; dan (d) siswa diminembaca dengan gaya
intelektual, yaitu membaca dengan cara merenuntanDaal ini, setelah siswa
selesai membaca kalimat yang memberikan makna &egad siswa diminta
secepatnya merenung kalimat tersebut dan menghkaonga dengan

pengalaman yang dimiliki agar kalimat yang dibacgpal dipahami benar
maksudnya. Dengan gaya intelektual ini, guru jugayaruh siswa melakukan
proses mengikat makna. Dalam hal ini, siswa dimm&nghubungkan kembali
hasil pemahamannya terhadap isi bacaan denganlgeragaatau skemata yang

dimilikinya.
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Dalam penelitian ini, siswa dituntut untuk mematiaa gaya belajar
yang dimilikinya secara optimal. Gaya belajar yatigunakan adalah gaya
somatis, auditoris, visual, dan intelektual yankedal dengan istilah gaya SAVI.
Menurut Meier (2004:91), yang dinamakan belajarga@ngaya SAVI itu, unsur-
unsurnya, yaitu: (1pomatis: Belajar dengan bergerak dan berbuatA (@itoris:
Belajar dengan berbicara dan mendengarV{8yal: Belajar dengan mengamati
dan menggambarkan, dan (4itelektual: Belajar dengan memecahkan masalah
dan merenung.

Keempat cara atau gaya belajar ini harus ada lagjajar berlangsung
optimal. Karena unsur-unsur ini semuanya terpadlajdr yang paling baik bisa
berlangsung jika semuanya itu digunakan secaraltsimuDengan demikian,
keempat cara belajar ini pun dapat diterapkan dgb@mbelajaran membaca
pemahaman.

Menurut keyakinan budaya Barat yang keliru, bel@janya melibatkan
otak dan tidak ada hubungannya dengan apa yandidmavahnya. Akibatnya,
pendekatan “duduk manis, jangan bergerak, dan tatuput’” dalam belajar
dijadikan pendekatan baku di banyak sekolah. P&d&laé ini justru sangat
mengganggu aktivitas berpikir siswa karena siswarasze tidak diberikan
kebebasan untuk menggunakan gaya belajar yangildimd. Akibatnya proses
pembelajaran terlihat tampak kaku dan terlalu férsehingga benar-benar
mematikan daya kreatifitas siswa dan siswa merasahj karena belajarnya

kurang menyenangkan.
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Dampak dari pembelajaran yang memisahkan antémzhtdan pikiran
bukan hanya terdapat di dalam kebudayaan Barat reaj@inkan juga di
Indonesia. Hampir seluruh sekolah-sekolah di Iedan mematikan aktivitas
berpikir anak dengan sistem sekolah yang bakuk&etnak-anak belajar, mereka
harus duduk diam, tidak boleh bergerak-gerak, tithkeh bersuara ketika
membaca.

Hasil pengamatan awal dalam penelitian ini, diddyahwa dalam proses
pembelajaran membaca pemahaman di SD tertestyasselalu dituntut untuk
membaca dalam hati, tidak boleh berisik, tidak bokeembaca bersuara atau
nyaring (kecuali guru yang menyuruh satu atau dang siswa yang boleh
membaca nyaring di depan kelas), dan tidak bolefpelbak-gerak. Setelah selesai
membaca dalam hati, anak-anak diharuskan menjawalanyaan yang telah
disajikan di dalam buku. Kemudian, guru menjelas&edikit isi bacaan tersebut
dan menyamakan jawaban pertanyaan bacaan yangt dilalaguru dengan
jawaban siswa. Di sini tampak pembelajaran memda&® tersebut sangat kaku
dan kurang menyenangkan. Padahal, pembelajaran tgaibgik adalah justru
siswa dituntut untuk lebih kreatif dan dapat meuakah tubuh dengan pikiran
(otak) dalam proses pembelajaran, sehingga hasd gécapai akan lebih baik
dan siswa merasa senang dalam belajar.

Penghambatan terhadap para pembelajar somatis lderlanjut hingga
kini, dan bahkan terus meningkat. Dalam hal ingkaanak yang bersifat somatis,
misalnya, anak-anak yang tidak dapat duduk tenary hhrus menggerakkan

tubuh mereka untuk membuat pikiran mereka tetapphicsering dianggap
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menggangu, tidak mampu belajar, dan merupakan acdagi sistem. Bahkan

tidak jarang mereka dicap “hiperaktif” dan kadaragtkng mereka diberikan obat.
Padahal, untuk banyak anak, sifat hiperaktif ittcnmed dan sehat karena itu sudah
menjadi kepribadian alamiah mereka. Namun, sangatyangkan anak-anak

hiperaktif kadang-kadang menderita karena sekolaneka tidak tahu cara

memperlakukan mereka kecuali menyatakan merekagaebaanusia abnormal

dan cacat (Meier, 2004:92).

Peneliti sangat sependapat dengan pendapat Meieatadi bahwa
sebaiknya siswa yang bersifat hiperaktif di dalatfag, itu bukan berarti mereka
tidak dapat belajar dengan baik karena itu meraipadara mereka belajar. Oleh
sebab itu, mereka tidak boleh dikekang, selagit@edebut tidak mengganggu
belajar siswa yang lain dan masih dalam kategorgyaajar. Begitu pula dengan
proses pembelajaran membaca, siswa tidak bolehtdituntuk selalu diam dan
harus sesuai dengan keinginan guru. Akan tetapailsgya siswa diberikan
kebebasan untuk memanfaatkan gaya membacanya egses ppembelajaran
membaca dapat menyenangkan dan siswa dapat memadmaicaan dengan
baik.

Peneliti juga sependapat dengan Meier (2004:93)g yanengemukakan,
penelitian neurologis telah membongkar keyakindrmukayaan Barat yang keliru
bahwa pikiran dan tubuh adalah dua entitas yanmstdr. Padahal, justru antara
pikiran dan tubuh adalah dua entitas yang tidakatddprpisah dan saling
mempengaruhi. Dalam hal ini, temuan para ahli regr® menunjukkan bahwa

pikiran tersebar diseluruh tubuh. Intinya, tubulalad pikiran dan pikiran adalah
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tubuh. Keduanya merupakan satu sistem elektrisakiFbiologis yang benar-
benar terpadu. Jadi, jika kita menghalangi pemaekgmatis mengunakan tubuh
mereka sepenuhnya dalam belajar, kita menghalamggsi pikiran mereka
sepenuhnya. Hal ini pun dapat terjadi pada perjgsalamembaca pemahaman.

Dari hasil pengamatan dalam penelitian ini, terayattara pikiran (otak)
dan tubuh merupakan dua entitas yang benar-benpadie dan tidak dapat
terpisahkan. Dengan memberikan kebebasan kepaga sistuk menggunakan
gaya somatis di dalam pembelajaran membaca pemahamsaa tampak lebih
menikmati proses pembelajaran tersebut dan sisweasaesenang dalam
belajarnya sehingga siswa dapat dengan mudah miemghkan apa yang
dibacanya dengan skemata (pengalaman) yang dinyiiki Dalam hal ini,
pemahaman isi bacaan pun akan lebih mudah diku@shi siswa. Dengan
demikian, sebaiknya dalam proses pembelajaran n@mpamahaman, siswa
diberikan kesempatan untuk menggunakan gawaatis agar proses pembelajar
membaca dapat berhasil dengan baik dan menyenangkan

Mengikuti teori Meier, dalam proses pembelajaramimg&ca, agar pikiran
kita bergerak, maka membaca juga perlu berdiri atubil jalan-jalan. Kalau
kegiatan membaca seraya jalan-jalan ini tidak mukign lakukan, kita dapat
mencoba untuk melakukan kegiatan sela ketika memly&giatan sela itu yaitu
janganlah terus duduk, tetapi, misalnya, setiapetzgia menit berhentilah
membaca, lalu bergeraklah, misalnya, dengan medaika&nam otak. Senam otak
yang dimaksudkan adalah bukan otaknya (atau ké&galayang digerakkan, akan

tetapi ada cara-cara tertentu yang membuat samaf-saotak itu bergerak dan



358

bersambungan dan tercipta jaringan baru yang dapayegarkan otak. Gerakan
itu, misalnya, dengan menggerakkan kaki kiri beeamdengan tangan kanan,
atau tangan kiri bersamaan dengan kaki kanan sbeasalang-seling (Hernowo,
2003:158). Cara pembelajaran membaca seperti mgiasdermanfaat bagi siswa
yang memiliki sifat belajar somatis. Dalam hal imiswa lebih semangat
belajarnya karena tercipta jaringan baru yang deneatyegarkan otak. Oleh sebab
itu, gaya somatis dilibatkan dalam pembelajaran bsma melalui Model
Membaca Total.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitiarsiswa merasa senang
menggunakan gaya somatis dalam pembelajaran menibalzan hal ini, setiap
siswa mungkin saja memiliki cara yang berbeda dalaenggunakan gaya
somatis tersebut dalam pembelajaran membaca peraaham

Gaya belajarauditoris juga dapat mempercepat proses pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran membaca. Gaya beldj#orés ini juga dilibatkan
dalam penelitian ini. Hasil pengamatan dalam pgaelimembuktikan bahwa
ternyata siswa juga merasa senang belajar memlesggmil menggunakan gaya
auditoris - sehingga tampak sekali ketika proses péjgvan membaca
berlangsung siswa sangat bersemangat karena nietakdarus membaca dalam
keadaan diam dengan mulut terbungkam terus men@ngga berakhirnya
kegiatan membaca. Akan tetapi, dengan gaya iniastapat sekali-kali membaca
dengan bersuara apabila mendapat kalimat yang sekati untuk dicerna atau
dipahami. Dengan dibaca nyaring (bersuara) kaliyaag sukar tersebut, pikiran

yang tadinya pasif akan menjadi aktif kembali karetalam proses itu akan
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timbul energi baru dan siswa dapat dengan mudahgiméungkan apa yang
dibaca dengan skemata yang dimiliki, sehingga lkaligang sukar sekalipun
dapat dipahami maksudnya.

Sejalan dengan pendapat peneliti, Hernowo (2003:h@ngemukakan
bahwa membaca dengan keras adalah membaca demgaarbesehingga telinga
lahir kita ikut mendengarkan. Membaca dengan kemasupakan kebalikan
membaca secara batin. Dalam hal ini, dengan meiikitak membaca dengan
keras, kita akan mendapatkan tenaga baru dalam avamB8ebab selain melihat,
kita juga mendengar. Ada kemungkinan bahwa saatnké@émbaca buku atau teks
dengan membatin, maka potensi yang bekerja hanyatdha kita. Hal ini tentu
saja sangat berbeda dengan membaca secara ketia. Kta membaca dengan
keras (nyaring), pikiran kita akan segar kembah a#&tif kembali karena kita
mendapat tenaga baru dalam membaca sehingga Kiat deengan mudah
menghubungkan apa yang dibaca dengan skemata ytanmikki sehingga kita
dapat memahami isi bacaan dengan baik.

Selain gaya belajar di atas yang digunakan dalambaea pemahaman,
dalam penelitian ini juga dilibatkan gaya belajasual. Berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan dalam proses pembelajaembaca dalam
penelitian ini, diketahui bahwa gaya visual yangjbdtkan dalam membaca
pemahaman juga dapat membuat siswa lebih mudak or@mahami isi bacaan.

Sebenarnya, bukan mata yang dilibatkan dalam kaegaitembaca yang
berkaitan dengan gaya ketiga yang bernama gayalvisu Mata sangat terlibat

apabila kita membaca buku, kecuali apabila sesgoraembaca lewat huruf-
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huruf Braille. Menurut Hernowo (2003:165), yang dkeud dengan mata di sini
adalah kekuatan membayangkan (imajinasi). Olehbsébaberhentilah sejenak
untuk membayangkan, begitu kita selesai membacaiakelkalimat yang

memberikan makna kepada kita. Hal-hal yang pepertiinyakan adalah (1) Apa
yang dimaksud dengan kalimat yang bermakna ity?Af2 yang tergambar di
dalam benak kita berkaitan dengan maksud kalimatdlena itu?, dan (3)

Apakah ada kaitannya dengan pengalaman kita?

Pertanyaan-pertanyaan di atas dapat digunakan pamhatuk
meningkatkan daya pemahaman pembaca terhadap yaatgrdibacanya. Dalam
hal ini, pembaca lebih diarahkan agar dapat menskaku diri kepada makna atau
maksud kalimat-kalimat yang dibacanya dan menghgikamya - dengan
pengalaman atau skemata yang dimiliki pembaca. Adgaaan tersebut dapat
lebih mudah kita pahami, kita pun dapat memvisasii@n bacaan tersebut
sebagai sebuah film atau drama yang sedang dientasau ditayangkan.

Gaya belajar yang ke empat yang dilibatkan dalambg¢ajaran membaca
pemahaman dalam penelitian ini adalah gaya belagektual. Membaca dengan
melibatkan intelek ini pada dasarnya sangat tedengan membaca melibatkan
somatis, auditoris, maupun visual karena pada tagienembaca, ketiga gaya
belajar tersebut dapat digunakan sekaligus dengga belajar yang melibatkan
intelek secara berkombinasi ketika melaksanakarat@@gmembaca.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan prosesefajaran

membaca pemahaman dalam penelitian ini, diketalalhwh gaya membaca
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dengan melibatkan gaya intelektual melalui Modéémbaca Total dapat juga
meningkatkan kemampuan siswa memahami isi bacaan.

Sehubungan dengan gaya intelektual yang dilibatkdam pembelajaran
membaca pemahaman, peneliti sangat sependapatndeiegaowo (2003:167),
yang mengatakan bahwa setiap kita mengakhiri kagiatembaca dengan gaya
intelektual, kita telah mendapati ada satu progasg perlu kita lakukan . Proses
yang kita lakukan dalam membaca dengan gaya intelekni adalah proses
“mengikat makna”.

Berdasarkan uraian tentang keempat gaya belajanasy auditoris,
visual, dan intelektual) di atas yang dilibatkadada Model Membaca Total
untuk memahami isi bacaan (memahami informasi fakdsadap teks bacaan),
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya keempat elgar di atas dapat
digunakan sekaligus secara berkombinasi dalam rpembelajaran membaca
pemahaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Med@4(200) yang mengatakan
bahwa belajar bisa optimal jika keempat gaya s@anauditoris, visual, dan
intelektual ada dalam satu peristiwva pembelajate@ngan demikian, keempat
gaya belajar di atas dapat digunakan untuk mempatrqgeroses pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran membaca. Model ~Membatal dengan
milibatkan gaya somatis, auditoris, visual, daelektual yang digunakan dalam
pembelajaran membaca dapat meningkatkan kemampavaa gntuk memahami
informasi fokus terhadap teks bacaan dan memperbaik pembelajaran yang

kaku dan membosankan menjadi menyenangkan.



362

Untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengarmiasi fokus
berupa menentukan ide pokok isi bacaan, ide pokotagpaf, ide pendukung
paragraf, ide pokok kalimat, dan kata-kata kuneuahal-hal penting dalam
bacaan melalui Model Membaca Total, sebaiknya sisveanbaca ulang teks
dengan teknik baca pilih dan baca lompat. Membaksdengan teknik baca pilih
(selecting), yaitu membaca dengan cara memilih bagian bagaag dianggap
relevan, atau berisi informasi fokus yang telalerditkan, sedangkan membaca
dengan teknik baca lompatkipping), yaitu membaca dengan cara melampaui
atau melompati bagian-bagian lain untuk menemulegnain-bagian bacaan yang
relevan. Kedua cara baca ini juga digunakan sdmat@sinambungan.

Selain menjawab pertanyaan yang berhubungan denffamasi fokus,
melalui Model Membaca Total pembaca (siswa) jugairia membuat simpulan
akhir isi bacaan. Hasil simpulan akhir isi bacaandapat dijadikan sebagai salah
satu tolok ukur mengetahui kemampuan siswa memalsarbacaan (informasi
fokus). Oleh sebab itu, melalui model ini, gurudsamampu membimbing siswa
untuk membuat simpulan akhir isi bacaan dengan e@gambil ide pokok isi
bacaan dan dihubungkan dengan pengalaman atau tekgeway dimiliki yang
kemudian dikembangkan dengan menggunakan bahashri sagar menjadi
sebuah simpulan yang baik. Isi dari simpulan aksiirbacaan dapat berupa
pernyataan, himbauan, ajakan, saran, dan lainykg sesuai dengan ide pokok
bacaan yang dibuat dalam bentuk kalimat yang m&erpdasil solusi atau
pemecahan masalah dari pokok permasalahan yargp#&trdalam teks bacaan

tersebut.
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Model Membaca Total dapat membuat siswa lebih @yaoan senang
dalam proses pembelajaran membaca dan kemampuam sisnemahami
informasi fokus terhadap teks bacaan pun mengadgat tinggi, sedangkan
sebelum dilaksanakan penelitian ini kemampuan sisvemahami informasi
fokus terhadap teks bacasangat rendah dan siswa tampak kurang menyenangi
pembelajaran membaca. Dengan demikian, Model Mem@dotal ini sangat
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca.

Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakaodeM Membaca
Total, kemampuan memahami informasi fokus terhae&p bacaan buku ajar,
siswa kelas V SD Negeri 3 Kalirejo mengalami pekatgn yang sangat berarti.
Pada prates, hasil rata-rata kemampuan siswa memaimdormasi fokus
terhadap teks bacaan han$8,11 %, yaitu dengan rata-rata nil&,91 dan
berdasarkan kriteria penilaian, hasilnya masih diergg sangat rendah atau
gagal, sedangkan setelah digunakan model yang baru) yaddel Hipotetik
Membaca Total dan dilaksanakan tes kembali padassikhasilnya meningkat
menjadi 77,69 %, yaitu dengan rata-rata nildi0,10 dan berdasarkan kriteria
penilaian, peningkatannya tergolofigggi ataubaik. Selanjutnya, pada siklus I
setelah digunakan Model Membaca Total (hasil sieWlodel Hipotetik
Membaca Total), kemampuan siswa memahami inforfudgis terhadap teks
bacaan meningkat menja@5,49 %, yaitu dengan rata-rata nildil,11 dan
berdasarkan kriteria penilaian, peningkatannya tdiatakan tergolongangat
tinggi atausangat baik. Kemudian, pada siklus Ill, hasilnya semakin mgkét

menjadi 91,10 %, yaitu dengan rata-rata nildil,84 dan berdasarkan kriteria
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penilaian, peningkatannya tergolorsgngat tinggi atau sangat baik. Jika
dimasukkan ke dalam grafik, rata-rata nilai kemaampwsiswa memahami

informasi fokus terhadap teks bacaan dapat dildegerti pada gambar 5.2 di

bawabh ini.
Grafik Rata-rata Nilai Kemampuan Memahami
Informasi Fokus terhadap Teks Bacaan Per Siklus
12,00
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8,00
6,00
4,00+
2,00
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prates siklus | siklus Il siklus Il
‘ O Rata-rata Nilai Per Siklus ‘

Gambar 5.2 Grafik Rata-Rata Nilai Kemampuan
Memahami Informasi Fokus Per Siklus

Berdasarkan grafik di atas ditemukan bahwa daai miaksimal, yaitu
sebesarl3, yang dapat dihasilkan siswa, rata-rata nilai kemaanp siswa
memahami informasi fokus terhadap teks bacaan nkempédrbedaan yang jelas
antara kemampuan siswa sebelum dan setelah digundkael Membaca Total.
Akhir dari penggunaan model ini, yaitu pada sikliis kemampuannyasangat
tinggi atausangat baik, dengan rata-rata nilai,84 atau91,10%.

Setelah diuji dengan menggunakan uji Anova satur j@ne Way Anova)
dengan memanfaatkan SPSS 13.0 didapat gain (petamkkemampuan siswa
memahami informasi fokus terhadap teks bacaan sikitas (antara prates dan

siklus I, antara siklusl dan II, dan antara sikludan Ill) secarasignifikan atau
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berarti. Dari hasil pengujian, untuk gain antara prates si&ius | diperoleh
Friung S€besal24, 143, antara siklusl dan Il diperoleh,ifng Sebesai7,377, dan
antara siklus Il dan Il diperolehyng sebesar7,710, sedangkan untuk ifpe
(1,68) sebesad,982. Dalam hal ini, dari masing-masing gain antarsikkrsebut
diperoleh Fiung> Favel,S€hingga berdasarkan kriteria bahwa apabilg:> Favel,
maka peningkatan (gain) tersebut dikatakan siggmifik

Perbedaan rata-rata gain dari masing-masing sidamat dilihat pada

gambar 5.3 di bawabh ini.

Grafik Rata-rata Gain Kemampuan Memahami Informasi
Fokus terhadap Teks Bacaan Antarsiklus
0,70+
0,60+
0,50+
0,40+
0,30+
0,20+
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0,00-
prates -siklus | siklus |- siklus Il siklus Il - siklus lll
\ O Rata-rata Gain Antarsiklus \

Gambar 5.3 Grafik Rata-rata Gain Kemampuan Memahami
Informasi Fokus Antarsiklus

Berdasarkan grafik di atas ditemukan perbedaarrasdagain kemampuan
memahami informasi fokus terhadap teks bacaan gaidasiklus. Dalam hal ini,
gain antara prates dan siklus | sebesar 0,68, @atiawra siklus | dan siklus Il
sebesar 0,25, dan gain antara siklus Il dan slkisebesar 0,24.

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata gain ataungletian kemampuan
siswa memahami informasi fokus terhadap teks baaatma sebelum dan setelah

digunakan Model Membaca Total dari masing-masiktys dapat dilihat pada

gambar 5.4 di bawabh ini.
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Grafik Rata-rata Gain Kemampuan Memahami Informasi
Fokus terhadap Teks Bacaan Antarsiklus

0,901
0,80+
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prates -siklus |  prates - siklus Il prates - siklus lli
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Gambar 5.4 Grafik Rat-rata Gain Kemampuan Memahami
Informasi antara sebelum dan setelah digunakan
Model Membaca Total pada masing-masing siklus
Keterangan: Kriteria penafsiran
g<0,3 =rendah
0,3<g<0,7 =sedang
g>0,7 =tinggi
Berdasarkan grafik di atas, ditemukan bahwa rata-gain kemampuan
siswa memahami informasi fokus antara prates ligebdigunakan model baru)
dan siklus | (setelah digunakan model baru) seli&68rdan berdasarkan kriteria
penafsiran, berarti gainnya tergolosglang, antara prates (sebelum digunakan
model baru) dan siklus Il sebesj¥9 dan berarti gainnya tergolorionggi, dan
antara prates (sebelum digunakan model baru) #&rsdil meningkat menjadi
0.87 dan berarti gainnya tergolomnignggi.
Berdasarkan rata-rata gain dari setiap siklus kiadayang dipaparkan

dalam bentuk grafik di atas, dapat dikatakan babwnara prates dan siklus I,

antara siklus | dan siklus I, dan antara siklugddh siklus Il memiliki rata-rata
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gain yangsignifikan atauberarti. Dengan demikian, Model Membaca Total ini
sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampwsiswa dalam
memahami isi bacaan (memahami informasi fokus tEghaeks bacaan) pada
pembelajaran membaca pemahaman.

Untuk mengetahui kemampuan siswa memahami isi hasaeara total
atau secara keseluruhan, dalam penelitian ini gighat tingkat kemampuan
siswa membuat rangkuman isi bacaan. Hal ini dimdikaso bahwa dengan siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam membuat rangkunsa bacaan, itu
menandakan bahwa siswa tersebut telah dapat memgsasacaan tersebut
dengan baik dan dapat pula dikatakan bahwa pemahaisawa memahami
informasi fokus terhadap teks bacaan itu juga biesamakin baik.

Perlu diketahui bahwa bagian yang tidak kala pegngma dari semua
kegiatan membaca adalah membuat rangkuman atasaikdari bacaan tersebut.
Kegiatan membuat rangkuman atau ikhtisar ini biggadilakukan setelah
seseorang selesai membaca buku atau teks bacagatakemembuat rangkuman
ini tidak lain adalah kegiatan yang berupaya unto@madatkan isi dengan

landasan kerangka dasarnya dan menghilangkanmpigik&ran jabaran.

Rangkuman pada dasarnya sama dengan ringkasana khaa unsur-
unsur tertentu berbeda, sehingga melahirkan ciriy@ang berbeda di antara

keduanya. Perbedaan tersebut dapat dilihat seégleeti 5.1 di bawah ini.
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Tabel 5.1 Ciri-ciri Ringkasan dan Rangkuman

Ringkasan Rangkuman

1. Pengertian 1. Pengertian
Pengungkapan kembali bentuk kecil Pengungkapan kembali inti dari
dari sebuah karangan. sebuah karangan.

2. Tujuan 2. Tujuan
Memproduksikan kembali apa kata Memproduksikan kembali secara
pengarang. kreatif apa kata pengarang

3. Identitas 3. Identitas
Mempertahankan urutan-urutan  Urutan-urutan gagasan yang
gagasan yang membangun sosok diungkapkan kembali tidak
(badan) karangan. menggambarkan urutan-urutan

gagasan seperti karangan aslinya.

4. Teknik penyusunan 4. Teknik penyusunan
Penyusunan ringkasan terikat oleh Penyusunan rangkuman bebas
penataan, isi, dan sudut pandang mengungkapkan apa yang
pangarang bacaan. menurutnya mewakili inti bacaan.

5. Pengaruh penyusunan 5. Pengaruh penyusunan
Bersifat objektif, penyusun tidak Cenderung  bersifat  subjektif.
berhak mengubah susunan karangan penyusun bebas mengungkapkan apa
atau sudut pandang pengarangnya. yang menurutnya mewakili - inti

karangan.

6. Bahasa 6. Bahasa
Kalimatnya pendek-pendek dan senada Kalimatnya panjang-panjang,
dengan kalimat pengarang aslinya. sekehendak hati penyusunnya.

Dikutip dari Djamarah (2002:83)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahingkasan itu
merupakan bentuk singkat atau ringkas dari sebuafangan yang masih
memperlihat sosok dasar dari aslinya. Inti bacaaryydibuat tidak meninggalkan
urutan-urutan gagasan yang melandasinya, sedang&da rangkuman atau
ikhtisar, pembuat rangkuman atau ikhtisar tidakuperempertahankan urutan-
urutan gagasan yang membangun karangan itu. Terkepada pembuat gagasan
yang membangun karangan itu. Terserah kepada yangboat rangkuman atau

ikhtisar itu sendiri, untuk mengungkapkan ide dakarangan itu. la bebas
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menyusun kalimat atau bahasa rangkuman atau ikhtsspanjang hal itu

dimaksudkan untuk menunjukkan inti bacaan yang tdracanya.

Untuk membuat sebuah rangkuman isi bacaan meldioilel Membaca
Total dapat menggunakan cara-cara berikut ini.

1. Membaca naskah asli seluruhnya melalui Model Memb@&otal (kalau
waktu masih memungkinkan boleh dibaca beberapa wailik mendapatkan
informasi fokus atau hal-hal terpenting yang teedajalam teks bacaan.

2. Mencatat gagasan utama atau hal-hal penting yamppat dalam teks
bacaan; semua gagasan utama atau gagasan pentagpt diatau
digarisbawahi. Inilah yang nantinya menjadi sunteegkuman.

3. Membuat peta pikiran berdasark&ata-kata kunci yang terdapat dalam
bacaan untuk mempermudah membuat rangkuman ati#saikh

4. Susunlah catatan-catatan penting atau gagasanng@emntang sudah
digarisbawahi dan juga hasil dari pemetaan pikiemsebut menjadi sebuah
rangkuman dan ubahlah dengan kalimat sendiri sghingenarik untuk
dibaca.

Dengan cara di atas, siswa dapat memahami isi baeasebut dengan
baik dan akan dapat mengingatnya kembali dalamuwgig lama. Dalam hal
ini, penulis sependapat dengan Wainwright (2006y4)g mengatakan bahwa
setelah membaca seharusnya kita mampu mengingaimasi dalam bacaan
tersebut. Untuk membuktikan kemampuan kita dalamgingat isi bacaan yang

telah dibaca dapat dilakukan dengan cara membugkuanan isi bacaan. Sebagai



370

pegangan dalam membuat sebuah rangkuman, berikdib@rikankan sebuah
contoh rangkuman.

Contoh Wacana:

“Dua buahsatuan waktu yang utama kita pakai sekarang ini iakai dan
tahun. Keduapengukuran waktu itu berasal dari ketentuan yang didasarkan pada
gerakan yang dibuat olelbumi. Cara bumberputar pada sumbunya memberikan
hari-hari kepada kita yang berdasarkan kedudukan matal@mandang dari seqgi
berpijak di bumi. Perjalanan yang ditempuh bumiberkeliling matahari
memberikan kepada kifzerhitungan tahun berdasarkan letak matahari dipandang
dari arah bumi.”

Berdasarkan wacana di atas, dapat dibuat sebughurman atau ikhtisar

sebagai berikut.

“Bumi adalah planet yang mengelilingi matahari gglhasumber energi.
Bumi berputar pada sumbunya menentukan hari. Regubumi pada sumbunya
mengelilingi matahari menentukan tahun. Jadi, dan tahun yang ditentukan
berdasarkan gerakan bumi inilah yang dijadikan gabsatuan waktu.”

Berdasarkan hasil refleksi dari setiap siklus tkaoa kelas dalam
penelitian ini, ada cara yang paling tepat untuknimeat rangkuman dari sebuah
bacaan melalui Model Membaca Total adalah seldagyéut: (1) Bacalah teks
bacaan tersebut dengan cepat dan teliti melaluideVioMembaca Total, (2)
Carilah ide pokok dan hal-hal penting dalam sepagagraf, (3) Kembangkanlah
ide pokok-ide pokok tersebut dengan kata-kata sendengan cara
menghubungkannya dengan skemata atau pengalamandyailiki sehingga
menjadi kalimat yang padu dan enak dibaca ataundate (4) Gunakan tata

bahasa, kosakata (pilihan kata), dan EYD yang teépalanjutnya, hal-hal yang
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perlu dihindari dalam membuat sebuah rangkumarbasaan agar rangkuman
tersebut benar-benar mencerminkan gabungan pilpengarang dan pikiran
pembaca adalah sebagai berikut: (1) Menceritakenb&é suasana setempat yang
terdapat dalam teks bacaan, (2) Mencontek atauemia@ai@an kembali isi bacaan
seperti aslinya, (3) Bercerita sendiri atau menyngpdari ide pokok bacaan, (4)
menggunakan kata-kata penghubung yang tidak telpatwal paragraf, seperti:
dan, tetapi, oleh karena itu, dengan demikian, lalu, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bak@&raampuan siswa
membuat rangkuman isi bacaan juga meningkat segiikan. Hal ini terbukti
bahwa sebelum diperkenalkan dengan model yang laru Model Hipotetik
Membaca Total, hasil kemampuan siswa membuat ranghkusi bacaan masih
sangat kurang dan jauh dari yang diharapkan. Padtesp hasil rata-rata
kemampuan siswa membuat rangkuman isi bacaan l2ang@o, yaitu dengan
rata-rata nilai5,83 dan berdasarkan kriteria penilaian, hasilnya mésigolong
sangat rendah ataugagal, sedangkan setelah diperkenalkan dengan model yang
baru dan dilaksanakan tes kembali pada siklus llnyas meningkat menjadi
71,70%, yaitu dengan rata-rata nildi5,06 dan berdasarkan kriteria penilaian,
peningkatannya tergolongedang atau cukup. Selanjutnya, setelah digunakan
Model Membaca Total (hasil revisi Model HipotetikMembaca Total),
kemampuan siswa membuat rangkuman isi bacaan nkatingenjadi79,32%,
yaitu dengan rata-rata nilail6,66 dan berdasarkan kriteria penilaian,
peningkatannya sudah tergolomignggi atau baik. Kemudian, pada siklus lli

hasilnya meningkat menjad5,99%, yaitu dengan rata-rata nildi8,06 dan
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berdasarkan kriteria penilaian, peningkatannyaoteng sangat tinggi atau
sangat baik. Jika dimasukkan ke dalam grafik, rata-rata rilnampuan siswa
membuat rangkuman isi bacaan dapat dilihat sepada gambar 5.5 di bawah

ini.

Grafik Rata-Rata Nilai Kemampuan Membuat
Rangkuman Isi Bacaan Tiap Siklus
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Gambar 5.5 Grafik Rata-Rata Nilai Kemampuan M embuat
Rangkuman Tiap Siklus

Berdasarkan grafik di atas ditemukan bahwa dasai miaksimal, yaitu
sebesaRl yang dapat dihasilkan siswa, rata-rata nilai kemamgsiswa membuat
rangkuman isi bacaan memiliki perbedaan yang jetdara kemampuan siswa
sebelum dan setelah digunakan Model Membaca . TAkhlir dari penggunaan
model ini, yaitu pada siklus Ill, kemampuanngangat tinggi, dengan rata-rata
nilai 18,06 atau85,99% .

Untuk melihat signifikansi gain antara prates ditus | digunakan uji

Chi-Square (karena nilai prates berdistribusi tidakmal). Dari hasil pengujian,

diperolehy;,,, Sebesar 34,00 darf,, (1005 sebesar 3,481. Dengan demikian,
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berdasarkan kriteria, untuk)(étung > yZ., maka peningkatan (gain) tersebut

dikatakan signifikan (lihat lampiran uji signifikangain). Selanjutnya, Untuk
melihat signifikansi gain antara siklus | dan lIndantara siklus Il dan Il
digunakan uji Anova satu jaluDfe Way Anova). Berdasarkan hasil pengujian,
antara siklusl dan Il diperoleh,kng Sebesa#, 762 dan antara siklus Il dan |lI
diperoleh Fiwng Sebesa#,461 dan diperoleh &e(1;68) sebesad,982. Dalam hal
ini, dari masing-masing gain antarsiklus tersebpemleh Fiwung> Favel, S€hingga
berdasarkan kriteria bahwa apabila.fy> Fane,maka peningkatan (gain) tersebut
dikatakan signifikan (lihat lampiran uji signifikaingain).

Perbedaan rata-rata gain dari masing-masing sitdat dilihat pada

gambar 5.6 di bawah ini.

Grafik Rata-rata Gain Kemampuan Membuat
Rangkuman Isi Bacaan Antarsiklus

0,70
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0,304
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prates - siklus | siklus I-siklus Il siklus II - siklus Il
‘ O Rata-rata Gain Antarsiklus ‘

Gambar 5.6 Grafik Rata-rata Gain Kemampuan M embuat
Rangkuman Isi Bacaan Antarsiklus
Berdasarkan grafik di atas ditemukan perbedaarrastagain kemampuan

siswa memahami informasi fokus terhadap teks bapada antarsiklus. Dalam
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hal ini, gain antara prates dan siklus | seb8d#r, gain antara siklus | dan siklus
Il sebesa,27, dan gain antara siklus Il dan siklus Il sebdka4.

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata gain ataungletian kemampuan
siswa membuat rangkuman isi bacaan antara sebetwimsetelah digunakan
Model Membaca Total dari masing-masing siklus tallénat pada gambar 5.7

di bawah ini.

Grafik Rata-rata Gain Kemampuan Membuat
Rangkuman Isi Bacaan Antarsiklus
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Gambar 5.7 Grafik Rat-rata Gain Kemampuan Membuat
Rangkuman |si Bacaan antara Sebelum dan
Setelah Digunakan Model Membaca Total
pada Masing-masing Siklus
Keterangan: kriteria penafsiran
g < 0,3 =rendah
0,3 <g<0,7 =sedang
g > 0,7 =tinggi
Berdasarkan grafik di atas, ditemukan bahwa rde-gain kemampuan
siswa membuat rangkuman isi bacaan pada prateslyseldigunakan model

baru) dan siklus | (setelah digunakan model bagbpsar0,61 dan berdasarkan

kriteria penafsiran, berarti gainnya tergolosalang, antara prates (sebelum
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digunakan model baru) dan siklus Il sebe&d@R dan berarti gainnya tergolong
tinggi, dan antara prates (sebelum digunakan model bdam) siklus Il
meningkat menjadD,81 dan berarti gainnya tergolomignggi.

Berdasarkan rata-rata gain dari setiap siklus kiadayang dipaparkan
dalam bentuk grafik di atas, dapat dikatakan balgam kemampuan siswa
membuat rangkuman isi_bacaan antara prates daws diklantara siklus | dan
siklus II, dan antara siklus Il dan siklus Il mdikii rata-rata peningkatan (gain)
yang signifikan atau berarti. Dengan demikian, Model Membaca Total ini
sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampsiswa membuat
rangkuman isi bacaan pada pembelajaran membacadperan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terbukti kehWodel Membaca
Total sangat efektif untuk meningkatkan kemampuswa memahami informasi
fokus terhadap teks bacaan dan untuk meningkattarakpuan siswa membuat
rangkuman isi bacaan. Selain itu, model ini jugdoukti dapat memperbaiki
proses pembelajaran membaca yang membosankan meejagenangkan.

Model Membaca Total ini memiliki kelebihan ataeukggulan, di
antaranya: (1) Melalui model ini, siswa dapat mgkatkan kemampuannya
untuk memahami informasi fokus terhadap teks bac@gnMelalui model ini
siswa dapat membaca dengan cepat dan dapat memsdzara total isi bacaan
atau memahami secara total makna-makna yang tersibem teks bacaan,
khususnya memahami informasi fokus dalam teks loa¢&x Melalui model ini,
siswa dapat menentukan dan memahami ide pokok grafagalam teks bacaan

dengan cepat dan tepat, (4) Melalui model ini sis\apat berpikir secara kritis
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dan dapat pula mengembangkan ide pokok paragrafidgapokok isi bacaan

secara keseluruhan dengan cara menghubungkannygardeskemata atau

pengalaman yang dimiliki dan dengan menggunakaradaetya sendiri yang

dituangkannya ke dalam sebuah bentuk rangkumabaisaan yang baik, (5)

Melalui model ini siswa dapat mengingat isi bacdalam waktu yang lebih lama
karena melalui model ini, siswa dituntut untuk dapamahami isi bacaan secara
total dan bukan menghafalnya, (6) Melalui model, iselain siswa dapat

memahami isi bacaan dengan baik (memahami inforrtksis), penggunaan

model ini akan berdampak pada kompetensi berbdaasg, yaitu siswa pun

dapat menulis dengan baik, berbicara dengan badn thenyimak atau

mendengarkan dengan baik, dan (7) Melalui model pnoses pembelajaran
membaca pemahaman dapat lebih menyenang&aoy) dan terhindar dari

kejenuhan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian selama tiga siklusdatan, peneliti
beranggapan bahwa kendala yang ditemukan dalam gb@enian membaca
pemahaman melalui Model Membaca Total tidak liers@rius dan masih bisa
dengan mudah untuk diantisipasi. Kendala atau lahe@m model ini sangat
berkaitan dengan guru mitra, siswa, dan kegiatambg&jaran membaca
pemahaman seperti yang dipaparkan di bawabh ini.

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman midatiél Membaca
Total tidak dapat berjalan dengan baik jika gurn dswa tidak maksimal

memahami penggunaan model baru tersebut.
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Guru akan tampak kaku dalam menjelaskan dan mégardmnsep Model
Membaca Total kepada siswa dalam pembelajaran nwmpemahaman
karena masih baru, namun lama kelamaan guru akziada.

Pembelajaran membaca pemahaman melalui Model Isleanbotal tidak
akan berhasil jika siswa dan guru sendiri belumatagemahami pengertian
informasi fokus, kalimat tofik, kalimat jabarangigokok, dan ide jabaran.
Pembelajaran membaca pemahaman melalui Model lsleanbotal tidak
akan berhasil jika siswa tidak dapat membaca taksiku menentukan
informasi fokus dengan teknik baca layap dan baizgtdan membaca ulang
teks untuk menjawab pertanyaan dengan cara balkalail baca lompat.
Pembelajaran membaca pemahaman melalui Model Isleanbotal tidak
akan berhasil jika siswa tidak mampu dan ragu-raggnggunakan gaya
somatis, auditoris, visual, dan intelektual untulenaialami pemahaman
terhadap isi bacaan (informasi fokus).

Pembelajaran membaca pemahaman melalui Model Iseanbotal tidak
akan berhasil jika pembelajaran didominasi oleluddnususnya ketika guru
membahas jawaban pertanyaan dari bacaan karenaetsdbut akan
membuat siswa menjadi pasif. Dalam hal ini, jusiswalah yang harus
lebih aktif di dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran membaca pemahaman melalui Model bisleanTotal tidak
akan berhasil jika siswa tidak mampu menentukarpaek isi bacaan, ide
pokok paragraf, ide pendukung paragraf, ide pokalkriat, dan kata-kata

kunci atau hal-hal penting dalam bacaan.
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Pembelajaran membaca pemahaman melalui Model Isleanbotal tidak
akan berhasil jika siswa sering melakukan kesalamambuat simpulan
akhir isi bacaan.

Pembelajaran membaca pemahaman tidak akan bejikasgiswa masih
sering melakukan kesalahan membuat rangkuman caaba Seharusnya
dalam membuat rangkuman isi bacaan, siswa dituntuttuk
mengembangkan ide pokok-ide pokok yang terdapadathm isi bacaan
dengan menggunakan bahasa sendiri dan menghuburygkagiengan
pengalaman atau skemata yang dimiliki siswa, sehsigwa dapat berpikir
secara kritis dan kreatif.

Berdasarkan kendala-kendala yang ditemukan dalarggo@aan Model

Membaca Total dalam pembelajaran membaca pemahadag@at diperbaiki

dengan cara sebagai berikut.

1.

Guru dan siswa harus dapat memahami penggunaarel Méembaca Total
secara maksimal.

Siswa harus berlatih untuk menentukan dan memahaimimasi fokus
terhadap teks bacaan melalui Model Membaca Totahrae kontinu,
sehingga siswa benar-benar mampu. Dalam hal isiyasiharus dapat
membaca teks dengan teknik baca layap dan bagauatak menentukan
informasi fokus. Kemudian, siswa harus dapat mengkan gaya somatis,
auditoris, visual, dan intelektual untuk mendalgsemahamannya terhadap

isi bacaan (informasi fokus). Selanjutnya, siswgajlharus dapat membaca
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ulang teks dengan cara baca pilih dan baca lompaikumenjawab

pertanyaan yang berhubungan dengan informasi fokus.

Siswa harus berlatih secara sungguh-sungguh uneénkbmat simpulan akhir
isi bacaan dengan baik, dengan cara memberikan rkaméerhadap isi

bacaan dalam bentuk kalimat berupa saran, masbkabauan, harapan,
dan pernyataan yang sesuai dengan ide pokok bacaan.

Siswa harus dapat membedakan antara kalimat tapikkdlimat jabaran,

dan pikiran pokok dan pikiran jabaran serta caragngikannya agar siswa
dapat menentukan informasi fokus dengan tepat ejpatc

Siswa harus dapat membedakan antara membuat raagkdam ringkasan
agar siswa dapat membuat rangkuman dari isi bateragan baik.

Guru harus selalu memotivasi siswa untuk berlatien@emtukan dan

memahami informasi fokus terhadap teks bacaan, mahgimpulan akhir

isi bacaan, dan membuat rangkuman isi bacaan dengaik di sekolah

maupun di rumah.



